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Harga Emas Tinggi , Masyarakat Berbondong-bondong
Investasi Hingga 5 Kilogram
Prolite – Tingginya harga emas justru mendorong masyarakat
berbondong-bondong untuk berinvestasi ke logam mulia.

Ditengah  kondisi  ekonomi  global  yang  tidak  menentu  banyak
masyarakat  lebih  memilih  investasi  logam  mulia  jauh  lebih
aman.

Dengan  investasi  aman  inilah  banyak  masyarakat  mengalihkan
dana deposito dan saham ke logam mulia.

Fenomena tersebut terlihat dari meningkatnya penjualan emas
batangan di Galeri 24. Bahkan, masyarakat rela mengantre demi
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mendapatkan yang diincar.

Marketing  Galeri  24  Regional  Bandung,  Yudi  Kurniawan,
menyebutkan bahwa saat ini ada fenomena panic buying, selain
juga  munculnya  minat  baru  dari  masyarakat  yang  sebelumnya
belum mengenal investasi.

“Karena emas itu mengikuti global politik, keadaan di luar
kemarin kan sempat ada beberapa negara bersitegang dan itu
memengaruhi. Memang ada fenomena panic buying, apalagi kalau
orang tua yang sepuh-sepuh, sudah pernah mengalami krisis 98
itu mereka agak risky,” kata Yudi saat ditemui di pameran
batik  Graha  Manggala  Siliwangi,  Jalan  Aceh,  Kota  Bandung,
dikutip dari Kompas.

Bahkan  ia  juga  menyebutkan  beberapa  distributor  Galeri  24
mendapatkan banyak pemesanan bahkan sampai 5 kilogram.

“Banyak yang pindah dari deposito ke logam mulia, banyak yang
langsung beli 100 gram. Fenomena di departemen stok kami dari
25 gram sampai 1 kilogram emas itu kosong,” ucapnya.

“Namun  kita  baru  bisa  memenuhi  beberapa  kilogram,  karena
memang ketersediaan stoknya gold bar kami di 250 gram sampai 1
kilogram langka karena memang di setiap daerah pembeliannya
sudah mulai besar,” ujarnya.

Kenaikan dan penurunan harga emas yang tidak menentu membuat
sebagian  masyarakat  bertanya-tanya  kapan  harga  akan  stabil
atau bahkan turun.

“Pasti  ada  landainya,  landai  dalam  artian  konstan,  tidak
sampai langsung terjun. Mungkin ada yang memprediksikan akan
pasti akan turun banget. Contohnya hari ini, harga pagi kita
ini dari kemarin agak turun, misalkan turun Rp , tapi kemarin
kan kenaikannya Rp ,” jelas Yudi. Ia memperkirakan harga emas
akan tetap tinggi dalam waktu dekat.
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Prolite  –  Dengan  gejolak  ekonomi  global  yang  sedang
berlangsung, Indonesia memastikan bahwa APBN 2024 tetap dalam
kondisi prima dan tangguh.

Hal  ini  dilansir  dari  web  resmi  pemerintah  Indonesia,
menegaskan bahwa negara harus selalu waspada terhadap dinamika
ekonomi global yang fluktuatif.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) selama ini telah
menjadi instrumen kunci untuk melindungi ekonomi nasional dari
berbagai goncangan.

Dalam konteks ini, APBN 2024 dirancang dengan keberlanjutan
dan ketahanan yang lebih kuat.
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Presiden  Joko  Widodo,  pada  16  Oktober  2023,  telah
menandatangani Undang-Undang No. 19 tahun 2023 tentang APBN.

Di tahun terakhirnya sebagai kepala negara, beliau memutuskan
anggaran  untuk  2024  sebesar  triliun,  naik  sebesar  Rp264
triliun dari tahun sebelumnya.

APBN 2024 Mengindikasikan Komitmen
Kuat  Pemerintah  dalam  Menjaga
Stabilitas Ekonomi

Ilustrasi  sejumlah  uang  kertas  Rupiah  dengan  berbagai
denominasi yang terletak di atas permukaan kayu – Pixabay

Meskipun adanya potensi dampak negatif dari ketidakstabilan
ekonomi  global,  dasar-dasar  ekonomi  makro  Indonesia  tetap
solid dan berdaya saing.

Bukti  dari  ketahanan  ekonomi  ini  dapat  dilihat  dari  laju
inflasi  Indonesia  yang  relatif  lebih  rendah  dibandingkan
dengan beberapa negara lain seperti Eropa, India, Australia,
Filipina, dan Singapura.

Performa  ekonomi  Indonesia  juga  menunjukkan  pertumbuhan
positif, dengan laju pertumbuhan ekonomi lebih dari 5% selama
tujuh kuartal berturut-turut dan surplus neraca perdagangan
selama 38 bulan berturut-turut.

Prestasi  ini  menegaskan  posisi  Indonesia  sebagai  negara
berpenghasilan menengah ke atas.

Dalam perspektif fiskal, Indonesia berhasil mengkonsolidasikan
defisit anggaran ke level di bawah 3% terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) pada 2022, lebih cepat dari proyeksi awal yang
ditargetkan pada 2023.



Oleh  karena  itu,  arah  dan  strategi  APBN  2024  fokus  pada
percepatan transformasi ekonomi dan reformasi struktural.

Menteri  Keuangan,  Sri  Mulyani  Indrawati,  menambahkan  bahwa
prioritas  APBN  2024  mencakup  empat  tujuan  besar,  yaitu
penghapusan  kemiskinan  ekstrem,  penurunan  angka  stunting,
peningkatan investasi, dan kontrol inflasi yang efektif.

APBN 2024, menurut Sri Mulyani, ditujukan untuk meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), pengembangan infrastruktur
yang berkelanjutan, pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) dengan
nilai tambah, serta reformasi regulasi dan institusi.

Seluruh kebijakan ini didasarkan pada proyeksi ekonomi global
yang diharapkan menghadapi turbulensi.

Dalam  proyeksi  ekonomi  Indonesia  untuk  2024,  pertumbuhan
diperkirakan antara 5,3% hingga 5,7%, inflasi berkisar antara
1,5% hingga 3,5%, dan beberapa indikator lain seperti nilai
tukar, harga minyak, dan produksi minyak dan gas mendapat
perhatian khusus.

Sasaran pembangunan di 2024 akan difokuskan pada pemulihan
ekonomi dan percepatan pembangunan, dengan harapan mengurangi
angka kemiskinan, meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia, dan
mengoptimalkan nilai tukar bagi petani dan nelayan.

Ketua  Badan  Kebijakan  Fiskal  (BKF)  Kementerian  Keuangan,
Febrio  Kacaribu,  menyoroti  tantangan  ekonomi  global  yang
dihadapi  Indonesia,  terutama  dari  Amerika  Serikat  dan
Tiongkok.

Namun,  dengan  APBN  2024  yang  dirancang  secara  cermat,
pemerintah optimis dapat menavigasi tantangan tersebut.

Febrio Kacaribu mengemukakan bahwa APBN memiliki peran krusial
dalam  merespon  tekanan  global,  terutama  dengan  potensi
kenaikan harga minyak mendekati USD100 per barel.

Dalam tiga tahun terakhir, APBN telah membuktikan perannya



sebagai  penyangga  terhadap  berbagai  guncangan  ekonomi,  dan
kinerja fiskal negara terus menunjukkan peningkatan.


